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ABSTRAK 

ZAKIAH NUR ALIKA, 2016: Kontribusi Bimbingan dan Konseling dalam 
Mengatasi Problematika Santri di Pondok Pesantren Nurul Islam Jember Tahun 
2016. 

Kehidupan di pondok pesantren sangatlah berbeda dengan kehidupan anak 
pada umumnya. Di pondok pesantren peserta didik dikenal dengan sebutan santri, 
santri dituntut untuk dapat beradaptasi dengan baik kegiatan-kegiatan dan 
peraturan yang berlaku di dalamnya. Situasi yang dihadapi seperti kurangnya 
dukungan dan perhatian dari orang tua, ketatnya peraturan yang harus dipatuhi 
oleh para santri, padatnya jadwal yang harus diterima santri, serta pola hidup yang 
selalu dibatasi, sering kali menimbulkan kondisi yang berbeda dan dampak yang 
kurang baik terhadap santri. Untuk itu, Pondok Pesantren Nurul Islam Jember 
mengadakan layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi problematika-
problematika yang sedang dihadapi para santri.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana kontribusi bimbingan dan konseling dalam 
mengatasi problematika santri di Pondok Pesantren Nurul Islam Jember tahun 
2016? Sedangkan tujuan penelitiannya adalah mendeskripsikan tentang program 
bimbingan dan konseling dalam mengatasi problematika santri di Pondok 
Pesantren Nurul Islam Jember tahun 2016.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian study kasus dengan subjek penelitian 
menggunakan purposive sampling dan metode pengumpulan data dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan 
adalah Reduksi Data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menguji 
keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan metode. 

Adapun hasil penelitiannya adalah: 1) Perencanaan kontribusi bimbingan 
dan konseling pesantren dalam mengatasi problematika santri di Pondok 
Pesantren Nurul Islam Jember secara umum sudah terlaksana dengan baik yaitu 
meliputi studi kelayakan, penyusunan program, penyediaan sarana fisik dan 
teknis, serta pengorganisasian. 2) Pelaksanaan kontribusi bimbingan dan 
konseling pesantren dalam mengatasi problematika santri di Pondok Pesantren 
Nurul Islam Jember juga berjalan dengan maksimal dengan menggunakan dua 
macam pelaksanaan yaitu bimbingan kelompok dan konseling individual. Dalam 
bimbingan kelompok ini ada beberapa jenis layanan yaitu anjangsana-anjangsini 
perkamar, bimbingan kamar, dan bimbingan belajar. Sedang dalam konseling 
individual ada dua jenis layanan yaitu problem solving dan konseling santri 
bermasalah. 3) Evaluasi kontribusi bimbingan dan konseling pesantren dalam 
mengatasi problematika santri di Pondok Pesantren Nurul Islam Jember ialah 
dengan menggunakan dua evaluasi yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil  yang 
sangat sederhana, sehingga menurut peneliti membutuhkan perbaikan untuk 
meningkatkan kualitas program bimbingan dan konseling di Pondok Pesantren 
Nurul Islam Jember . 




